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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

  Penelitian dibuat dengan mengetahui latar belakang, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan, ruang lingkup, serta ketersampaian lokasi. Latar belakang berisikan kajian 

oleh peneliti terdahulu berkaitan dengan lokasi penelitian ataupun konsentrasi studi 

yang sama. Rumusan masalah memuat pertanyaan mengenai hal-hal yang belum jelas 

pada penelitian sebelumnya. Maksud dan tujuan memuat perihal capaian yang 

ditargetkan untuk dijadikan hail atau gagasan akhir. Ruang lingup berisikan batasan 

ruang dan waktu objek penelitian. Lokasi dan ketersampaian lokasi memuat 

pendeskripsian akses untuk menuju lokasi penelitian.  

 

1.1    Latar Belakang 

Penambangan rakyat merupakan suatu usaha pertambangan bahan - bahan galian 

yang dilakukan oleh rakyat setempat secara kecil - kecilan atau secara gotong-royong 

dengan alat - alat sederhana untuk pencaharian sendiri. Kebanyakan dari penambangan 

rakyat biasanya tidak memiliki hak atas tanah, lisensi pertambangan, izin eksplorasi 

atau transportasi mineral maupun dokumen apapun yang sah untuk melakukan operasi 

pertambangan,  sehingga kerap dijumpai penanganan limbah yang buruk, pencemaran 

lingkungan masif, dan keselamatan pekerja tambang yang sangat rentan, salah satunya 

adalah penambangan batubara. Fenomena penambangan batubara rakyat banyak terjadi 

didaerah yang kaya akan sumber daya alam seperti Sumatera Selatan. Daerah Sumatra 

Selatan banyak memiliki daerah - daerah penghasil batubara seperti di daerah 

Kecamatan Tanjung Agung. 

Indikasi unsur logam yang terlarut di dalam air limbah batubara yang mengalir 

ataupun dibuang secara sengaja ke badan sungai menyebabkan tercemarnya kualitas air. 

Salah satu penyebab timbulkan pencemaran kualitas air adalah berasal dari adanya 

potensi air asam tambang, karena pada umumnya air asam tambang mengandung 

mineral sulfida. Dengan adanya kegiatan penambangan, khususnya batubara 

mengakibatkan mineral sulfida tersebut terekspose oleh udara (oksigen) kemudian 

dengan adanya air seperti hujan maka menyebabkan terbentuknya air asam tambang. 

Selain hal tersebut adanya kandungan logam berat yang terdapat dalam batubara juga 

dapat menyebabkan  pencemaran yang berat terhadap lingkungan.  

Kondisi tersebut berpeluang meningkatkan risiko pencemaran terhadap 

lingkungan perairan khususnya di sungai-sungai yang berada disekitar lokasi 

penambangan, contohnya pada studi kasus ini pada aliran anak Sungai Enim. Untuk itu 

perlu dilakukan analisis kualitas air di sekitar area penambangan batubara tersebut. Dari 

perkiraan dampak yang ditimbulkan, maka harus dilakukan tahapan penelitian dari 

adanya perkiraan dampak tersebut, melalui analisis uji laboratorium terhadap sampel air. 

1 



 

2  

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

dan mengetahui data - data kualitas air sungai dilihat dari parameter fisika dan kimia 

yang kemudian dianalisis berdasarkan baku mutu air sungai sesuai Peraturan 

Pemerintah No.22 Tahun 2021 mengenai baku mutu air sungai kelas 1, kemudian 

menentukan status baku mutu air sungai dengan menggunakan metode indeks 

pencemaran (Pollution Index) dan indeks kualitas air (IKA) sesuai Keputusan Menteri   

Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003. 

1.2   Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan maksud untuk untuk menganalisis dan mengetahui 

data - data kualitas air dari anak Sungai Enim yang berada disekiar lokasi pertambangan 

batubara.  Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1.   Menganalisis standar baku mutu kualitas air anak Sungai Enim pada daerah 

penelitian dari sisi parameter  fisika dan kimia sesuai Peraturan Pemerintah 

No.22 Tahun 2021. 

2.   Menentukan kualitas air anak Sungai Enim pada daerah Penelitian dengan 

menggunakan metode indeks pencemaran (IP) dan indeks kualitas air (IKA) 

sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003.   

3.   Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air anak Sungai Enim 

pada daerah penelitian. 

1.3   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: 

1.   Bagaimana standar baku mutu kualitas air anak Sungai Enim pada daerah 

penelitian dari sisi parameter  fisika dan kimia sesuai Peraturan Pemerintah 

No.22 Tahun 2021. 

2.    Bagaimana kualitas air anak Sungai Enim pada daerah Penelitian dengan 

menggunakan metode indeks pencemaran (IP) dan indeks kualitas air (IKA) 

sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003. 

3.    Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air anak Sungai Enim pada 

daerah penelitian. 

1.4     Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ditentukan berdasarkan rumusan masalah yang akan 

dibahas. Berikut merupakan aspek - aspek utama yang dibatasi dalam penelitian tugas 

akhir, yaitu : 

1.   Penelitian tugas akhir berfokus pada sepanjang Daerah Aliran Anak Sungai 

Enim Daerah Tanjung Agung dan Sekitarnya, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan. 

2.   Analisa kualitas air sungai dengan parameter fisika sebagai berikut : Warna, 

Suhu, Total Dissolved Solid (TDS),dan Total Suspended Solid (TSS). 

3.   Analisis kualitas air sungai dengan parameter kimia sebagai berikut : pH, Besi 

(Fe), Dissolved oxygen (DO), Biological oxygen demand (BOD5), Chemical 

oxygen demand (COD), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Sulfat (SO4
2-)), Klorida 

(Cl), Nitrat, Nitrit, Total Nitrogen, Total Fosfat, Fluorida (F-), Klorin bebas, 
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Arsen (As), Seng (Zn), dan Timbal (Pb). 

4.   Faktor yang mempengaruhi kualitas air sungai berdasarkan kondisi lingkungan 

di daerah penelitian. 

 

1.5    Kesampaian Daerah 

Lokasi penelitian tugas akhir terletak di sepanjang daerah aliran Anak Sungai 

Enim pada daerah Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan dengan 

luasan wilayah sebesar 2 x 2 km² dengan skala 1 : 10.000 (Gambar 1.1). Adapun secara 

geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat S3°54'55.75" E103°45'10.63" dan 

S3°59'46.90" E103°45'10.07". 

 

 
Gambar 1. 1 Lokasi daerah penelitian menggunakan ArcMap. 

 

Kesampaian ke lokasi pengamatan dari Kota Indralaya menuju kecamatan 

Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim. Lokasi yang ditempuh sejauh 227 km ke 

arah barat daya dari Kota Palembang dengan waktu tempuh sekitar 5 jam 30 menit 

melalui jalan darat dengan menggunakan kendaraan pribadi roda empat menuju 

Kabupaten Lahat, dan dilanjutkan dengan menggunakan kendaraan roda dua menuju 

lokasi penelitian.  
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